
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 
 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 

memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 

kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 

penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 

yang serupa dengan ciptaan asli. 
 
 
 
 

Copyright and reuse: 
 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 

non-commercially, as long as you credit the origin creator 

and license it on your new creations under the identical 

terms. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perpustakaan Univeristas Multimedia Nusantara 



33 

 

BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum  

Dalam pengerjaan tugas akhir, penulis membuat film animasi 2D berjudul “The 

Bond Between Us”. Film animasi pendek ini berlatar belakang kehidupan modern 

sekarang. Penelitian yang digunakan berupa observasi foto dan referensi manusia 

sehari - hari, karena tokoh yang digunakan diambil dari orang asli, kemudian 

ditambahkan dengan referensi tokoh film, animasi, dan karakter game. 

3.1.1. Sinopsis 

Sinopsis film animasi 2D “The Bond Between Us” menceritakan kehidupan 

pasangan suami istri. Sang suami bernama Ibnu, dan istrinya bernama Erika. 

Mereka sedang menunggu kelahiran anak pertama mereka sambil merekamnya 

dalam video kamera. Namun, tanpa disadari, Erika mengalami penyakit yang 

tersamar dengan kehamilannya yaitu gagal ginjal, membahayakan bayi mereka 

yang akan datang dalam waktu dekat. Ibnu berjuang mencari donor yang cocok 

untuk Erika, namun tidak ada donor yang cocok untuk Erika. Erika kemudian harus 

menjalani operasi cesar untuk menyelamatkan bayinya. Namun karena kondisi fisik 

Erika yang melemah, ia meninggalkan suami dan bayinya. 

3.1.2. Posisi Penulis 

Dalam sisi produksi, penulis mengerjakan seluruh proses pembuatan animasi, dari 

pembuatan cerita hingga kompositing. Sedangkan dalam pembuatan tugas akhir, 
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posisi penulis pada laporan ini adalah sebagai perancang tokoh dalam film animasi 

pendek “The Bond Between Us”.  

3.2. Tahapan Kerja 

Dalam tahapan kerja, penulis melakukan penggabungan tokoh dari beberapa tokoh 

animasi dari luar. Gambaran tersebut berupa bagan dibawah yang dikerjakan oleh 

penulis: 

 

3.3. Acuan Tokoh 

Acuan dari tokoh dalam animasi ini terdiri dari beberapa tokoh animasi yang 

diambil desain dan sifatnya. 

Gambar 3.1 Skematika Perancangan 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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3.3.1. Acuan Bentuk Ibnu 

Untuk mencari bentuk dasar Ibnu, penulis mencari beberapa orang dengan 

pekerjaan sebagai freelance video editor. Penulis mengambil beberapa yang 

populer di dunia maya serta melakukan wawancara terhadap beberapa orang. 

Tujuan dari wawancara ini adalah mengenali gaya hidup seorang freelance video 

editor, menambah pengetahuan lebih lanjut berkaitan dengan pekerjaan freelance, 

dan memasukkan data – data menjadi kunci menciptakan tokoh Ibnu sebagai 

freelance video editor dalam animasi. 

3.3.1.1. Brad Smith (BradWOTO)  

Brad Smith (atau dikenal juga dengan alias BradWOTO) adalah seorang youtuber, 

komedian internet, dan video editor. Awal tampil dia berasal dari video series 

berjudul World of The Orange, dimana dia memulai karirnya tahun 2011 sebagai 

komedian dengan Liam Jackson. Tahun 2014, dia meninggalkan WOTO dan 

menjadi video editor untuk Felix Arvid Ulf Kjellberg (dikenal juga dengan alias 

PewDiePie). Berkat dari kerjaan dalam video editor, dia menjadi terkenal oleh 

orang – orang dengan talenta editing video yang bagus dan menarik. 

Gambar 3.2 Brad Smith 

(Sumber: IS IT SERIOUS? Youtube, September 20 2016) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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 Brad menjadi contoh yang bagus untuk orang – orang yang bekerja sebagai 

freelance video editor, mempresentasikan kebebasannya dalam bekerja terlihat dari 

cara berpakaiannya yang bebas. Brad yang berumur 32 tahun juga cocok dengan 

target umur tokoh Ibnu yaitu 33 tahun. Walaupun Brad menjadi contoh yang bagus 

untuk pembuatan tokoh Ibnu, dia tidak memliki karakteristik keturunan Indonesia. 

Maka penulis mencari lagi seorang video editor yang memiliki karakteristik 

keturunan Indonesia. 

Gambar 3.3 Contoh Pakaian Brad Smith 

(Sumber: Instagram @buffwoto 8 April 2017) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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3.3.1.2. Evan Yulis Majunta 

Penulis melakukan wawancara dengan Evan pada tanggal 21 Febuari 2020, seorang 

mahasiswa universitas multimedia nusantara tahun 2016 jurusan FTV film yang 

memiliki kerja sampingan freelance video editor untuk Isabella di Youtube selama 

1 tahun. Dalam wawancara bersama Evan, penulis menanyakan beberapa kegiatan 

yang dia lakukan dalam pekerjaan sebagai freelance.  

Beliau memberi jawaban seperti melakukan kegiatan sehari – hari seperti 

biasa, pengalamannya sebagai freelance, dan mengatur waktu pekerjaan dan 

kehidupan sehari – hari. Evan pergi keluar jika ada waktu untuk bersama teman – 

temannya, atau ada keperluan dengan kerjaannya. Dia selalu membawa telepon 

genggamnya untuk menjaga komunikasi, buku kecil untuk mencatat, dan dompet 

dalam tas kecilnya. Untuk kerjaannya, dia akan membawa tas laptop yang 

membawa laptopnya, kamera, tripod, dan berbagai macam kabel. Pakaian sehari – 

hari Evan dalam rumah berupa kaus lengan pendek, celana pendek, ditambah 

Gambar 3.4 Foto dengan narasumber Evan Yulis Majunta 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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dengan jaket dan sendal jepit jika dia harus pergi keluar. Jika ada client yang ingin 

bertemu dengan Evan, maka pakaian digunakan berupa kemeja, celana panjang 

bahan, dan sepatu hitam formal. 

Fisik badan Evan kurus dengan tinggi badan sekitar 173 centimeter, 

memiliki rambut pendek dan keriting. Evan memiliki kulit sawo matang dengan 

sedikit bintik – bintik kecil di daerah kakinya, ini bisa mengindikasikan dia sering 

melakukan pekerjaannya dalam ruangan dan dibandingkan kegiatan diluar ruangan. 

Pekerjaan yang dilakukan Evan benar – benar bebas dan menyesuaikan dengan 

jadwal kuliah, membuat dia menjadi fokus antar kerjaan perkuliahan dan kerjaan 

freelance. Evan dikenal sangat teliti dalam pekerjaannya, video yang diproduksi 

selalu diperhatikan secara pelan untuk mencegah kesalahan. Proses pembuatan 

video membuatnya membuat video yang menarik, tetapi memakan waktu yang 

banyak. 

Gambar 3.5 Pakaian sehari – hari Evan Yulis Majunta 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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3.3.1.3. Lanang Segoro 

Untuk menambah acuan tentang video editor, penulis melakukan wawancara kedua 

pada tanggal 22 Febuari 2020 dengan Lanang Segoro, seorang mahasiswa lulusan 

FTV film. Lanang bekerja di studio kecil berlokasi di daerah Jakarta, tetapi dia juga 

menjalankan kegiatan freelance di waktu bebasnya.  

Dalam wawancara dengan Lanang, penulis menanyakan pertanyaan yang 

sama dengan wawancara pertama seperti kegiatan sehari – hari, pakaian sehari – 

hari, dan kerjaan yang dilakukan sebagai seorang freelance video editor. Kegiatan 

sehari – hari Lanang tidak jauh beda dengan orang lain, Lanang membuat jadwal 

untuk kerjaan dia dan tempat kerjanya, berubah setiap bulan, tergantung situasi dan 

permintaan client. Jika ada waktu bebas, Lanang menggunakannya untuk bermain 

game di komputernya atau pergi bersama teman – temannya ke tempat hiburan 

seperti mal. Lanang selalu membawa telepon genggamnya untuk melihat jadwal dia 

dan menjaga komunikasi, baik untuk kerjaan atau kegiatan sehari – hari. Jika ada 

Gambar 3.6 Foto dengan narasumber Lanang Segoro 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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kerjaan aktifitas luar ruangan, Lanang membawa kamera DSLR (Digital Single-

Lens Reflex), tripod, dan perlengkapan lainnya. 

Pakaian sehari – hari Lanang dalam rumah berupa kaus lengan pendek, 

celana pendek, tanpa menggunakan alas kaki. Ketika dia ingin keluar rumah atau 

pergi ke tempat kerja, Lanang ganti baju kaos khusus untuk keluar rumah atau 

kemeja dengan celana jeans dan sepatu kets hitam. Jika ada client yang ingin 

bertemu dengan Lanang, dia selalu menggunakan kemeja formal. 

Dalam wawancara, penulis juga mengamati fisik muka dan badan Lanang. 

Lanang memiliki rambut panjang bergelombang, berkulit sawo matang, dan bentuk 

muka oval. Badan Lanang terbentuk kotak, tinggi badan sekitar 170 cm dan sedikit 

berisi. Lanang menjelaskan bahwa dia sendiri senang dengan kerjaannya, baik 

kerjaan freelance dan kerjaan studio. Tetapi Lanang lebih mengutamakan kerjaan 

studio terlebih dahulu karena jadwalnya lebih ketat, dibandingkan dengan kerjaan 

freelance yang dapat diatur dan disepakati jadwal antar pihak. 

Gambar 3.7 Contoh Pakaian Lanang Segoro 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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3.3.1.4. Bill Andersen 

Bill Andersen adalah tokoh support dalam film animasi Inside Out tahun 2015. 

Dalam film ini, dia berperan sebagai ayah dari tokoh utama film Riley dan suami 

dari Jill. Bill mempunyai sifat ayah yang tegas, tetapi peduli terhadap keluarganya, 

dan penuh kasih sayang. Dia sangat disiplin, tertunjuk dari emosi utamanya yaitu 

Anger yang sudah dewasa. 

 Tokoh ini cocok untuk bentuk dasar Ibnu, karena memiliki kemiripan sifat, 

bentuk badan, dan sesama tokoh seorang suami. Dia memiliki model rambut yang 

sama, tetapi kekurangan dalam tokoh ini adalah busana yang dipakai sehari – hari, 

kumis dan jenggotnya. Latar belakang ceritanya juga berubah karena Bill sudah 

memiliki anak, sedangkan Ibnu belum. 

Gambar 3.8 Bill Andersen 

(Sumber: Inside Out 2015) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 



42 

 

3.3.1.5. Sterling Archer 

Sterling Archer adalah tokoh utama dalam televisi animasi seri Archer. Dia seorang 

mata – mata dari Amerika yang memiliki banyak talenta, menganggap dirinya 

sebagai mata – mata berbahaya di dunia. Archer adalah lelaki berkulit coklat muda 

dengan rambut hitam gelap yang tebal, mata biru muda, tulang pipi yang nampak, 

dan alisnya yang tebal. Dia biasanya terlihat mengenakan suit bisnis abu-abu gelap 

di kantor. Archer memiliki sifat yang narsis, tidak peka, dan egois. Dia selalu 

mefokuskan dirinya sendiri dibandingkan yang lain, menolak kesalahannya sendiri 

dan menyalahkannya kepada ibunya sendiri Malory Archer. 

Dia bisa dibilang munafik, tetapi dia mempunyai rasa kepedulian. Ini mulai terlihat 

ketika rekan kerjanya dan mantan istrinya, Lana Kane sedang hamil anak 

perempuan Archer. Archer ingin membantu Lana dan membesarkan anak mereka, 

meskipun Archer sendiri tidak percaya kalau dia cocok menjadi figur ayah untuk 

anaknya. 

Gambar 3.9 Sterling Archer 

(Sumber: Archer – 2009 - sekarang) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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 Walaupun tetapi untuk sifat tidak cocok sama sekali dengan Ibnu. Ditambah 

lagi dengan baju yang dipakai juga berbeda dengan Ibnu sering pakai. Archer 

menjadi contoh tokoh yang bagus karena desainnya diambil dari figur orang asli 

seorang model bernama Jason Fitzgerald. Ditambah lagi dengan umur Archer mirip 

dengan Ibnu, karena Archer berumur 35 tahun dan umur Ibnu adalah 33 tahun. 

Archer menjadi contoh yang bagus untuk bentuk fisik tokoh,  

3.3.2. Acuan Bentuk Erika 

3.3.2.1. Chicha 

Chicha adalah tokoh support dalam film animasi Disney The Emperor’s New 

Groove tahun 2000, berperan sebagai istri dari Pacha, salah satu tokoh utama dalam 

film. Chicha memiliki badan yang ramping dan tinggi, gerakan badannya terbatas 

karena dia sedang hamil sekitar 7-8 bulan. Rambut hitam dengan ikatan warna 

hijau, beralis tebal, dan mata hitam. Pakaian dia berupa gaun warna kuning, 

memakai sendal coklat dan anting besar berwarna antar campuran kuning dan emas. 

Gambar 3.10 Chicha 

(Sumber: The Emperor’s New Groove – 2000) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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 Chicha bekerja sebagai ibu rumah tangga, mengurus 2 anaknya dengan 

penuh kasih sayang. Dia suka membantu dan berusaha menyelesaikan suatu 

masalah meskipun dia sedang hamil. Berkat pengajaran dari Chicha, anak – 

anaknya tumbuh menjadi anak yang menjaga sopan santun, teratur, dan sehat. 

Selain itu, Chicha juga protektif terhadap keluarga terhadap segala masalah. Dia 

juga suka mengajak anaknya untuk membantu satu sama yang lain. 

 Dari bentuk fisik dan sifatnya, Chicha menjadi cocok untuk menjadi acuhan 

tokoh utama untuk Erika. Sifat yang dimiliki oleh Chicha benar – benar contoh yang 

mirip dengan target sifat untuk Erika, seorang ibu rumah tangga yang sedang hamil. 

Tetapi, gerakan badan Chicha terlihat berbeda dengan kehamilan pertama karena 

dia sudah memiliki 2 anak sebelumnya, sehingga Chicha “sudah terbiasa” dengan 

kondisi kehamilan.  

3.3.2.2. Mavis Dracula 

Mavis adalah tokoh utama dalam film Hotel Transylvania, seorang vampir wanita 

yang tinggal didalam hotel tengah hutan diatur oleh ayahnya sendiri bersama 

kelompok monster lainnya. Mavis adalah vampir cantik dan ramping, berkulit pucat 

dengan rambut hitam sebahu yang poni tergantung di dahinya dan mata biru lebar. 
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Dia biasanya memakai baju gaun pendek dengan turtleneck hitam, celana ketat 

bergaris hitam dan merah dan sepatu boot merah. Dandanannya dengan bibir hitam, 

eyeliner tebal, dan kelopak mata gelap. 

Dalam film kedua, setelah menjadi seorang ibu, Mavis mulai mengadopsi 

sebagian dari nasihat ayahnya terhadap anaknya. Dia mengambil langkah-langkah 

ekstrim untuk keselamatanny seperti jarang meninggalkan sisinya dan ingin pindah 

ke California agar putranya tumbuh di lingkungan yang aman dan di sekitar anak-

anak lain seperti dia. 

Mavis adalah vampir yang keras kepala, cerdas, penasaran, ceria dan 

mandiri yang memiliki sikap, tetapi dia sangat tulus dan lembut. Dia ingin 

kebebasan dari sifat sombong ayahnya dan bosan dengan nasehatnya. Dia bermimpi 

menjelajahi dunia, tetapi ditolak oleh ayah. Mimpi Mavis menjadi kenyataan ketika 

dia bertemu Jonathan dan jatuh cinta. Dia juga memiliki sifat yang peduli, tidak 

peduli seberapa mengerikan keadaannya.  

Gambar 3.11 Mavis Dracula 

(Sumber: Hotel Transylvania – 2015) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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Perilaku Mavis dalam film kedua memiliki sifat keibuan yang cocok untuk 

Erika, karena dia mengantisipasi anak pertamanya dan terbilang masih “muda” 

untuk umur vampirnya.  

3.3.2.3. Jill Andersen 

Jill Andersen adalah tokoh support dari film animasi Inside Out, berperan sebagai 

istrinya Bill Andresen dan Ibunya Riley. Dia sangat baik dan memiliki sifat keibuan 

untuk Riley, dia membantu keluarganya melewati masa - masa sulit, seperti langkah 

besar pindah ke San Francisco dimana Riley tidak terbiasa dengan lingkungan 

barunya dan Jill membantu menemani dia. Jill sangat pengertian bahkan terhadap 

suaminya dengan kepribadiannya yang suka melamun. Dia juga mencintai Riley 

dan melakukan yang terbaik untuk memahami Riley, terutama karena mereka 

berdua selalu bersama dalam rumah ketika Bill sedang kerja.  

Gambar 3.12 Jill Andersen 

(Sumber: Inside Out – 2015) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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Penulis memilih Jill menjadi contoh yang bagus juga untuk karakteristik 

Erika, perkiraan umur sekitar awal 30an dan memiliki sikap yang positif yang 

menjadi idaman untuk semua tokoh wanita. Jill memiliki kulit putih, mata cokelat, 

dan rambut cokelat panjang yang biasanya diikat, memakai kacamata berbingkai 

merah dan suka memakai kemeja lengan panjang dan sweater.  

3.3.3. Acuan Visual 

Acuan visual dalam animasi ini dibagi menjadi 2 bagian, yaitu warna dan style 

penggambaran animasi. Dalam pembuatan animasi ini, penulis mengambil contoh 

2 animasi menjadi acuan visual. 

A. Disney’s The Sword in The Stone 

Film animasi ini menceritakan tentang petualangan anak laki – laki yatim berumur 

12 tahun bernama Arthur, ingin membantu saudara yatimnya Kay menjadi ksatria 

istana. Ketika membantu Kay, Arthur tidak sengaja bertemu dengan Merlin, 

seorang penyihir tua yang tinggal di dalam kabin kecil. Merlin mengajarkan Arthur 

beberapa sihir mengubah penampilannya menjadi berbagai macam hewan. 

Gambar 3.13 Arthur menggenggam pedang yang tertanam dalam batu 

(Sumber: The Sword in The Stone – 1963) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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Seiring waktu berjalan, Raja Uther Pendragon meninggal tanpa adanya 

keturunan berikutnya untuk melanjutkan warisannya. Tak lama kemudian, Sebuah 

turnamen diselengarakan untuk mengangkat pedang yang tertanam dalam sebuah 

batu, “Barang siapa Mencabut Pedang Batu dan Landasan ini, adalah Raja dari 

Seluruh Inggris.”. Tanpa disadari, Arthur berhasil mengangkat pedang tersebut dan 

orang – orang mengelarkan dia menjadi Raja Arthur. Arthur harus menjalankan 

hidup menjadi seorang raja, walaupun dia bertentangan menjadi raja. 

Film ini menggunakan gabungan gaya visual antara comedy relief dan lead 

character, dimana tokoh utama Arthur menggunakan visual lead character dan 

tokoh lain seperti Merlin menggunakan visual comedy relief. Arthur bergerak 

realitis seperti mengikuti gerakan seorang anak kecil, sedangkan Merlin 

menggunakan visual comedy relief terlihat dari penggunaan kumis sebagai 

secondary action dan fitur utama untuk para penonton. Model penggambaran 

animasi ini menjadi target style penggambaran penulis yang harapkan. 

Gambar 3.14 Arthur dan Merlin 

(Sumber: The Sword In The Stone – 1963) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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B. Star and The Forces of Evil 

Film animasi ini menceritakan petualangan Star Butterfly, seorang putri dari dunia 

dimensi lain yang disebut Mewni. Dia dikirimkan ke bumi untuk belajar control diri 

dari perilakunya yang sembrono dan keanak – anakan. Tidak lama kemudian, Star 

bertemu dengan Marco Diaz, tinggal dan bersekolah bersama. Mereka berdua 

melakukan perjalanan ke dimensi eksotis dengan gunting dimensi, belajar untuk 

menjalani hidup secara normal, dan mencegah monster – monster yang dikirim oleh 

Ludo yang ingin mencuri tongkat sihirnya Star. 

 Penulis mengambil acuan dari animasi ini untuk visual warna. Pewarnaan 

dalam animasi ini sangat tergantung dengan situasi, karena mereka menggunakan 

warna datar dan cerah dengan minimal light dan shading. Mereka hanya 

menggunakan light dan shading jika cahaya dalam suatu scene atau latar belakang 

mereka benar – benar ekstrim. 

3.3.4. Proses Perancangan  

Perancangan tokoh dimulai dengan foto dari orang aslinya, membuat sketsa, 

mengatur 3-dimensional tokoh yang ingin dicapai dalam film, lalu mulai 

Gambar 3.15 Star Butterfly dan Kerajaan Mewni 

(Sumber: Star and The Forces of Evil 2015 - 2019) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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memasukkan beberapa acuhan kedalam tokoh. Pengaturan 3-dimensional tokoh 

menjadi teori utama dalam perancangan ini, karena menentukan tokoh secara 

fisikologi, sosiologi, dan psikologi akan menjadi batasan target desain tokoh yang 

ingin dibuat. Setelah pengaturan 3-dimensional, penulis menggambarkannya dalam 

gaya visual lead character dengan ciri – ciri bentuk badan normal dengan style 

kartun.  

3.3.4.1. Tri-Dimensional Ibnu Hartono 

1. Fisiologis: 

Ibnu Hartono adalah seorang freelance video editor yang suka keluar rumah untuk 

bekerja, dia memiliki berat 71 kg, tinggi 178 cm, berumur 33 tahun dengan keturuan 

Jawa Timur. Ibnu memiliki fisik badan kurus walaupun kegiatan yang dia miliki 

berhubung selalu duduk didepan komputer dan makan apa saja, dia memiliki 

metabolism yang cepat. Ibnu tidak suka rambut panjang sehingga dia memiliki 

rambut pendek sehingga mudah diatur, bahkan dia selalu mencukurkan jenggot dan 

kumisnya langsung jika ada 1 rambut tumbuh dimukanya. Pola hidup Ibnu aktif 

keluar dari kerjaannya, sehingga pekerjaannya tadi dianggap “olah raga” untuk dia. 

Kulit Ibnu coklat tua, atau dikenal juga dengan sawo matang karena dia suka pergi 

kemana – mana dibawah matahari. Dia tidak memilih – milih makanan, sehingga 

dia makan apa saja yang otaknya sebut “makanan”. 

Baju sehari – harinya berupa baju lengan pendek dengan celana pendek, 

tetapi memakai jaket kemanapun dia pergi. Kadang dia memakai baju super formal 

jika ada suatu acara dengan status acara yang lebih tinggi. Dia pakai sepatu slip-on 

karena dia ingin praktis saat memasang dan melepaskan sepatunya.  
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2. Sosiologis: 

Sejak kecil, Ibnu dikelilingi dengan dunia perdagangan yang dilakukan 

kedua orang tuanya. Ibnu mengenali konsep perekonomian sejak kecil karena dia 

sering membantu orang tuanya dalam berjualan yaitu membuka toko makanan 

tradisional dari kecil. Ibnu adalah orang yang aktif dari dulu karena dia sering 

bermain dengan teman – temannya. Dia ingin masuk ke dunia videografi semenjak 

dia menonton pertunjukan wayang kulit yang dia ingat. Ibnu merupakan anak 

tunggal, yang tinggal di daerah paling ramai di Yogyakarata yaitu Jalan Malioboro. 

Dia dibesarkan dari kecil sampai SMA, kemudian pindah ke kota Jakarta untuk 

mengikuti perkuliahan videografi. 

3. Psikologis: 

Personaliti Ibnu terkenal baik hati, suka membantu orang, dan senang tiasa 

mengerjakan tugas yang diberikan. Ibnu selalu menargetkan sesuatu dan fokus 

kepada kerjaannya, dia senang pergi kemana saja dan mengeksplor daerah baru 

yang dia tidak pernah kunjungi. Jika kerjaannya selesai, dia meluangkan waktu 

santai bersama orang lain. Dia sopan dan berpikir luas untuk mengambil langkah – 

langkahnya. Tetapi dia juga bisa bersendat – sendat dari pikirannya jika dia terlalu 

stress. Kepedulian Ibnu juga tinggi karena diajarkan oleh orang tuanya juga untuk 

peduli pada orang lain dalam meningkatkan hubungan orang lain dan kualitas kerja 

dengan orang. 
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3.3.4.2. Perancangan awal 

Dalam desain awal Ibnu, penulis membuat Ibnu memakai baju kemeja batik 

dengan celana bahan berwarna hitam dan sepatu formal. Acuan pertama yang 

dipakai dalam pakaian yang dipakai oleh tampilan orang asli, tokoh Bill dari Inside 

Out, dan Sterling Archer dari Archer. Penulis juga mengambil contoh dari orang 

asli yang penulis kenal dekat sebagai referensi.  

Gambar 3.16 Karakter Ibnu dengan bentuk dasar 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

(sumber: Inside Out – 2015) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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3.3.4.3. Revisi pertama 

Karena kurang puas dengan hasilnya, penulis mulai mengubah pakaian tokoh 

karena tidak sesuai mereflekan pekerjaan tokoh sebagai seorang freelance. Kunci 

utama dalam pakaian tokoh ini adalah pekerjaannya sebagai freelancer video editor, 

maka penulis menggunakan orang – orang wawancara sebagai referensi bentuk 

badan dan pakaian dari Evan dan Lanang. Evan dan Lanang mengatakan bahwa 

mereka menggunakan baju yang santai dalam berpakaian sehari – hari, maka 

penulis mengantikan pakaian kemeja menjadi lebih santai dan memperbaiki warna 

kulit Ibnu karena terlalu gelap. Dilanjutkan dengan penggunaan warna dalam tokoh 

yang terlalu banyak warna mati seperti cokelat, sehingga penulis menambahkan 

warna lebih cerah.  

Gambar 3.17 Karakter Ibnu dengan perwarnaan revisi 1 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

(sumber: Inside Out – 2015) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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3.3.4.4. Revisi kedua 

Penulis memasukkan acuan dari Brad, dimana dia memakai pakaian yang cukup 

berwarna – warni. Pakaian yang dipakai juga santai dan merefleksikan pekerjaan 

dia. Warna yang digunakan oleh penulis juga dominan abu – abu dan biru, 

mengubah pemakaian warna dari desain pertama karena tidak cocok secara 

karakteristik dan terlalu menyatu dengan warna kulit tokoh. Alasan mengubah 

warna tersebut juga menampilkan personaliti Ibnu yang cerah dan aktif sesuai dari 

3-dimensional tokoh Ibnu di bagian psikologi, dimana Ibnu adalah tokoh yang 

senang tiasa membantu dan suka berkomunikasi dengan orang lain. 

 

  

Gambar 3.18 Karakter Ibnu color pallete baru dan pakaian baru. 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

(sumber: Inside Out – 2015) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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3.3.4.5. Tri-Dimensional Erika Sasha 

1. Fisiologis: 

Erika Sasha seorang ibu rumah tangga dan istri dari Ibnu Hartono. Dia selalu tinggal 

dirumah mengurus semua urusan rumah tangga. Dia berharap untuk memiliki anak 

secepat mungkin dan menjadi keluarga sebagaimana impiannya. Erika memiliki 

berat badan 55 kg, tinggi 165 cm, berumur 26 tahun dengan keturunan Cina – 

Bangka. Erika adalah orang yang memiliki fisik yang normal, walaupun dulu dia 

memiliki obesitas dari SMP karena dia tidak terlalu memikirkan berat badan standar 

sebagaimana wanita lainnya. Pola hidupnya berubah di SMA dengan mulai makan 

makanan yang sehat dan ideal untuk menurunkan berat badannya dan membentuk 

tubuhnya dengan olah raga ringan. Erika jarang potong rambut, kecuali jika 

rambutnya sudah sepanjang pinggang. Kulit badannya kuning langsat, karena dia 

sering keluar rumah pagi hari untuk olahraga saat SMA. 

Baju sehari – harinya berupa baju lengan pendek dengan celana pendek, 

karena dia ingin sesantai mungkin didalam rumah. Dia jarang pakai sendal karena 

dia selalu membersihkan rumahnya, dan kakinya menjadi alat utama untuk 

mengindikasikan lantai yang kotor. 

2. Sosiologis: 

Secara keseluruhan, Erika golongan kelas tengah. Keluarganya Erika selalu 

menghemat uang dalam membeli barang kebutuhan sehari – hari, membuat Erika 

selalu menghitung pengeluaran juga dan rajin menabung. Erika adalah anak tunggal 

dari keluarga Thong, sebutan Bangka-China yang dibawa dari orang tuanya. 

Ayahnya seorang arsitektur yang suka pulang pergi Jakarta ke Bangka, karena 
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kerjaan utamanya ada di Bangka. Orang – orang di Bangka mengenal ayahnya 

karena kakeknya adalah orang terkenal, terutama di daerah Sungai Liat. Sedangkan 

ibunya Erika seorang dokter akupuntur. Erika memiliki kemiripan paling banyak 

dengan ibunya dibandingkan ayahnya, terutama dalam bagian sikap mereka yang 

suka kebersihan dan organisir. 

3. Psikologis: 

Personaliti Erika adalah pekerja keras, rajin, dan ramah terhadap orang sekitarnya, 

tetapi secara umum Erika cenderung pasif dan suka meluangkan waktu untuk 

bersantai dari pekerjaan rumah. Dia memiliki pikiran yang dipenuhi dengan hal – 

hal baru, dibantu dengan sisi extrovert-nya yang suka berbicara dengan orang lain 

dan berkenalan dengan orang sekitarnya. Selain itu, Erika juga memiliki rasa 

kepedulian yang tinggi. Ini dari pengajaran orang tuanya yang selalu mengajarnya 

untuk selalu sopan dalam situasi apapun itu. 
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3.3.4.6. Perancangan awal 

Dalam perancangan awal Erika, penulis memasukkan acuan foto orang keturunan 

Cina – Bangka yang sebenarnya, lalu menganalisi bentuk muka dan badan, 

kemudian melakukan sketsa awal untuk pengerjaan tokoh. Dalam awal pengerjaan 

ini, penulis belum menggunakan acuan animasi sehingga desain awal terlihat kasar. 

Awalnya penulis menggunakan acuan orang yang penulis kenal secara langsung.  

Gambar 3.19 Perancangan awal Erika. 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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3.3.4.7. Revisi pertama 

Setelah revisi pertama, penulis mendapatkan beberapa masukan untuk pengerjaan 

tokoh Erika. Acuan yang diambil pertama adalah Mavis, karena bentuk tubuh 

Mavis terlihat cocok untuk pebuatan badan Erika. Bentuk badan Mavis masih 

termasuk kategori dewasa muda, sehingga cocok menjadi panduan bentuk badan 

Erika. Penulis juga memasukan bentuk muka Jill sebagai acuan utama Erika. bentuk 

muka 

3.3.4.8. Revisi kedua 

Dalam revisi kedua, penulis mengubah warna baju, jenis pakaian yang dipakai 

sehari – hari, perubahan tokoh fisik Erika ketika hamil dan pakaian yang digunakan 

Gambar 3.20 Perancangan Erika setelah revisi 1. 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 
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Erika ketika hamil. Desain pakaian dan warna pakaian Erika diubah terlebih dahulu. 

Warna yang digunakkan adalah putih dengan campuran merah muda untuk bajunya 

dan biru muda untuk celananya. 

Berikutnya adalah bentuk fisik Erika yang berubah dari kehamilan dan 

penyakit ginjal. Dari segi fisik, postur badan, dan pakaian. Acuan yang dipakai 

untuk mendesain ini adalah bentuk badan Chicha, model rambut Jill, dan beberapa 

gambar tentang trisemester kehamilan.  

Gambar 3.21 Perancangan Erika setelah revisi 2. 

Sumber gambar: Dokumentasi pribadi 

(sumber: Inside Out – 2015) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 

Gambar 3.22 Perancangan Erika Hamil. 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

(sumber: Inside Out – 2015) 

 

Sumber Gambar: Figure drawing with virtual models hal. 88 


